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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

I.

Pengkajian
Hasil dari pengkajian pada klien dengan masalah keperawatan

isolasi sosial meliputi klien tampak bingung, malas, saat bicara kontak
mata kurang, sering menunduk dan penyebab dari isolasi sosial karena
harga diri rendah dan efek dari isolasi sosial gangguan persepsi sensori :

halusinasi.
Diagnosa Keperawatan
Hasil dari pengkajian dan analisa data yang telah didapatkan

diagnosa keperawatan yang muncul adalah isolasi sosial, gangguan

persepsi sensori : halusinasi dan harga diri rendah.
Perencanaan Keperawatan
Tindakan strategi pelaksanaan dilakukan selama 6 hari pertemuan.

Pada strategi perencanaan isolasi sosial diharap partisipan mampu
mengatasi isolasi sosial dengan mengetahui penyebab isolasi sosial,
keuntungan berinteraksi, berkenalan dan berbicara saat melakukan

kegiatan.
Implementasi Keperawatan
Pada pelaksanaan asuhan keperawatan dilaksanakan strategi

pelaksanaan isolasi sosial berupa mengajarkan tentang penyebab isolasi
sosial yang dialami, keuntungan berinteraksi, cara berkenalan dan

berbicara saat melakukan kegiatan.
Evaluasi Keperawatan
Evaluasi pada partisipan dengan masalah keperawatan isolasi sosial

yaitu partisipan mampu mencapai strategi pelaksanaan 2 yaitu

mengevaluasi berkenalan, latihan berbicara saat kegiatan harian.

B. Saran

1.

Bagi Rumah Sakit
Diharapkan rumah sakit menggunnakan standar diagnosa keperawatan

Indonesia sebagai penegakan di 86 a partisipan di rumah sakit.
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2. Bagi Instansi Pendidikan
Diharapkan instansi pendidikan memberikan waktu yang cukup untuk

mahasiswa sehingga pengelolaan partisipan mendapatkan hasil yang

maksimal.
3. Bagi partisipan
Diharapkan partisipan mengikuti semua rencana terapi yang diberikan

oleh dokter dan perawat yang bertugas di ruangan dan memasukkan

kegiatan pada lembar kegiatan harian.
4. Bagi perawat
Diharapkan perawat menangani partisipan dengan gangguan jiwa dengan

memaksimalkan SP yang sudah ada.
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